BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Muhammadiyah pada mulanya masuk ke Sumatera Timur tepatnya pada Juli
1928. Sumatera Timur sendiri merupakan penyebutan beberapa daerah pada masa
kolonial seperti: Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang Bedagai, Karo,
Simalungan, Batubara, dan Asahan. Gerakan dakwah Muhammadiyah sudah
masuk di jalan Nagapatam nomor 44, Kampung Keling, Medan pada 25
November 1927. Pada tanggal 25 November 1927.

Pada tahun 1925, seorang lelaki bernama Kasim berpredikat sebagai guru
datang dari Padang ke Sibolga dan memperkenalkan organisasi Muhammadiyah
Sedangkan dalam waktu yang hampir bersamaan, seorang putera daerah Tapteng
A.HA Mun'in (ayahanda Jenderal Feisal Tanjung-red), baru saja kembali
menuntut imu dari Tanjungbalai, Asahan. A.H.A. Munin seorang lelaki yang
tekun dan rajin memperdalam ilmu-ilmu keagamaan, dan menjadi seorang guru.
Pertemuan visi pemikiran kedua guru ini Kasim dan Mun'in membuahkan
terobosan-terobosan baru dengan bersambutnya Konggres Muhammadiyah di
Bukit Tinggi, 20 Agustus 1930. Mereka memberi pola dan penerapan baru atas
pembukaan cabang Muhammadiyah di Sibolga. Kedua tokoh bersama-sama
berjuang dengan beberapa cendekiawan islam lain seperti Marah Kamin, Gudang
Sitompul, M. Shaleb Thaib, Muhammad Panggabean dan M. Thaib Simamora.

Eksitensi Muhammadiyah di Sibolga yang paling jelas menonjol terlihat
adalah pada bidang sosial dan pendidikan Bagi Muhammadiyah, kristenisasi tidak
hanya dipandang sebagai tantangan, tetapi juga sebagai pelajaran bagi para
pemimpin Muslim. Beberapa cara yang digunakan dalam kegiatan misi Kristen
justru dijadikan contoh yang positif. Hal ini terlihat dari upaya Muhammadiyah
dalam mendirikan sekolah di Sibolga, Muhammadiyah memiliki Saat ini di lokasi
perguruan Muhammadiyah kota Sibolga telah berdiri PAUD,TK, SD,
TSANAWIYAH, SMK, SMA dan STITM. Satu-satunya perguruan tinggi yang
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ada di Sibolga merupakan milik Muhammadiyah, yang mana terinspirasi dari
metode yang dilakukan oleh misi Kristen.

Gerakan fastabiqul khairat Muhammadiyah juga terus menyesuaikan diri
dengan perubahan zaman. Contohnya, ketika sebagian umat Islam bekerja di
lingkungan milik non-Muslim dan diwajibkan memakai atribut keagamaan
tertentu, tokoh-tokoh Muhammadiyah segera memberikan respons. Mereka
mengeluarkan larangan penggunaan atribut Natal, meskipun alasannya berkaitan
dengan pekerjaan atau bisnis.

5.2 Implikasi

Teori yang digunakan dalam penelitian ini Gerakan Sosial. Teori Gerakan
Sosial dalam mengkaji Muhammadiyah di Sibolga adalah berawal dari adanya
rasa tidak puas masyarakat Sibolga terhadap organisasi Islam di Sibolga
memunculkan masyarakat Sibolga baik masyarakat pendatang maupun penduduk
asli kehilangan kepercayaan karena organisasi Islam yang ada terlibat dengan
partai politik sehingga menimbulkan kekacauan di Sibolga. Sehingga rasa percaya
masyarakat menjadi hilang. Muhammadiyah hadir sengan wajah baru sebagai
organisasi murni yang ingin berdakwah, memperhatikan pendidikan masyarakat
Sibolga, dan memperhatikan keadaan sosial masyarakat disana pada saat itu
dengan mendirikan gerakan Al-Ma’un yang mana gerakan ini akan menggalang
dana guna membantu permasalahan masyarakat. Banyak organisasi Islam ada di
Sibolga namun sangat disayangkan semuanya terlibat dalam perpolitikan.
Kemudian Muhammadiyah lahir sebagai organisasi Islam yang tidak ikut dalam
masalah perpolitikan di Sibolga. Sehingga organisasi ini banyak peminatnya
namun justru dibenci oleh masyarakat Sibolga yang ikut dalam organisasi Islam
lain yang terlibat dalam partai politik.

5.3 Rekomendasi

Dari perjalanan penulis selama menempuh pendidikan dan terjun ke lapangan
berdasarkan temuan-temuan yang didapatkan, maka sekiranya penulis dapat
menyampaikan rekomendasi berupa kritik dan saran untuk membangun kampus
dan daerah tempat dilakukannya penelitian. Pertama, Muhammadiyah Sibolga

masih bisa dilihat dari sekolah-sekolah yang Muhammadiyah yang berdiri di
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Sibolga, dan juga kegiatan yang dilaksanakan oleh Muhammadiyah setiap sekali
seminggu.

Kedua, selama melakukan penelitian di Kota Sibolga peneliti telah berusaha
menjaga tata krama selama berkunjung ke dinas-dinas maupun informan dan
narasumber, peneliti direspon dengan baik sejak awal kedatangan peneliti dalam
mendapatkan data ataupun sumber sejarah, dengan demikian penulis berharap
agar masyarakat, pegawai dan staf dalam dinas di lingkungan perguruan Tinggi
Muhammadiyah kedepannya lebih bisa menyimpan arsip penting mengenai
kegiatan Muhammadiyah yang pernah diselenggarakan. Hal inilah menurut
peneliti yang sangat disayangkan yaitu ketiadaan arsip.

Ketiga, saran untuk Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, tingkatkan
kualitias dan kuantitas pendidik, staf, segala elemen di lingkup Pascasarjana UIN
Imam Bonjol Padang, sarana dan prasarana, jadikanlah lembaga pendidikan
bercorak islami ini untuk mencetak generasi muda yang haus akan keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT, serta mampu membangun daerahnya ke arah yang
lebih baik. Keempat, untuk generasi muda Kota Padang khususnya mari lestarikan
nilai-nilai sejarah dan budaya Kota Padang sepaya tidak tergerus oleh zaman,
dengan menjadikan generasi muda Kota Padang peduli dan paham akan
pentingnya nilai-nilai lokal yang ada di Kota Padang.Kelima, jika ada terdapat
kesalahan dalam penulisan ini penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya dan
diharapkan kebijakan pembaca untuk dapat memberikan kritik dan saran yang
membangun tanpa menjatuhkan personal. Atas kritik dan saran dari pembaca,
diucapkan terimakasih.

5.4 Keterbatasan Studi

Berdasarkan temuan dalam  mengungkapkan  Eksistensi  Dakwah
Muhammadiyah di Kota Sibolga 1930-1988 cara Muhammadiyah
mempertahankan agar tetap eksis selain itu tesis ini juga membahas sejarah dari
organisasi Muhammadiyah Pertama, sejarah Muhammadiyah berdiri di Sibolga
ditemukan bahwa Pada tahun 1925, seorang lelaki bernama Kasim berpredikat
sebagai guru datang dari Padang ke Sibolga dan memperkenalkan organisasi

Muhammadiyah Sedangkan dalam waktu yang hampir bersamaan, seorang putera
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daerah Tapteng A.HA Mun'in (ayahanda Jenderal Feisal Tanjung-red), baru saja
kembali menuntut imu dari Tanjungbalai, Asahan. A.H.A. Munin seorang lelaki
yang tekun dan rajin memperdalam ilmu-ilmu keagamaan, dan menjadi seorang
guru.Pertemuan visi pemikiran kedua guru ini Kasim dan Mun'in membuahkan
terobosan-terobosan baru dengan bersambutnya Konggres Muhammadiyah di
Bukit Tinggi, 20 Agustus 1930. Mereka memberi pola dan penerapan baru atas
pembukaan cabang Muhammadiyah di Sibolga. Kedua tokoh bersama-sama
berjuang dengan beberapa cendekiawan islam lain seperti Marah Kamin, Gudang
Sitompul, M. Shaleb Thaib, Muhammad Panggabean dan M. Thaib Simamora.

Selama dilakukan penelitian terkait sejaran Muhammadiyah di kota Sibolga
sumber yang banyak didapatkan adalah sumber milik Belanda yang diakses
melalui website. Sumber dokumen tulisan asli milik Muhammadiyah tidak ada
sama sekali ditemukan. Padahal Muhammadiyah adalah organisasi Islam yang
populer sampai sekarang di Sibolga. Ketua PDM Sibolga mengakui bahwa
memang lokasi perguruan Muhammadiyah sempat beberapa kali pindah sehingga
beberapa dokumen tidak tersimpan. Selain lokasi yang berpindah bencana alam
yang pernah terjadi juga menjadi faktor dokumen organisasi tidak disimpan
dengan baik.

Kedua. dalam melakukan wawancara dengan tokoh-tokoh terkait, didapati
bahwa kurangnya perhatian masyarakat terutama pemerintah Kota Padang dalam
menjaga dan pelestarian dokumen arsip Muhammadiyah kota Sibolga

Ketiga, kurangnya simpati dari para generasi milenial terhadap keberadaan,
arsip atau dokumen sebagai sumber penting dalam penulisan sejarah. Dari
penjelasan inilah penulis merekomendasikan kepada segala pihak yang tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut mengenai temuuan-temuan penulis selama
dilapangan.
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